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Abstract. Digestive system disease is a disease that has a fairly high prevalence in 

Indonesia. The most common digestive system pathogens found are Salmonella 

typhi, Escherichia coli, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans, and Candida 

albicans. Saga plant (Abrus precatorius L.) is a plant commonly found throughout 

the world, including in Indonesia. Saga plants can grow in forests, fields, and in the 

yard of the house. Saga plants are reported to contain secondary metabolites that 

had antimicrobial effects. Antimicrobials are substances that can inhibit / kill 

microbes. Secondary metabolites that are thought to provide antimicrobial activity 

in saga plants are tannins, phenolics, saponins, alkaloids, flavonoids, terpenoids, and 

steroids. Based on the content of secondary metabolites in the saga plant, a literature 

search was carried out for the minimum inhibitory concentration of the saga plant 

part against digestive system pathogenic microbes. Based on literature searches, 

several studies have shown that the roots, leaves, and seeds are able to inhibit the 

growth of digestive system pathogenic microbes. 
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Abstrak. Penyakit saluran cerna merupakan penyakit yang memiliki prevalensi 

yang cukup tinggi di Indonesia. Mikroba patogen penyebab sistem pencernaan yang 

umum ditemukan adalah Salmonella typhi, Escherichia coli, Staphylococcus 

aureus, Streptococcus mutans, dan Candida albicans. Tanaman saga (Abrus 

precatorius L.) merupakan tanaman yang umum ditemukan di seluruh dunia 

termasuk di Indonesia. Tanaman saga mampu tumbuh di hutan, ladang, dan di 

pekarangan rumah. Tanaman saga dilansir memiliki kandungan metabolit sekunder 

yang mampu berfungsi sebagai antimikroba. Antimikroba merupakan zat yang 

mampu menghambat/membunuh mikroba. Metabolit sekunder yang diduga 

memberikan aktivitas antimikroba pada tanaman saga adalah golongan tanin, 

fenolik, saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, dan steroid. Berdasarkan kandungan 

metabolit sekunder pada tanaman saga, dilakukan penelusuran pustaka konsentrasi 

hambat minimum dari bagian tanaman saga terhadap mikroba patogen saluran 

cerna. Berdasarkan penelusuran pustaka, beberapa penelitian menunjukkan bagian 

akar, daun, dan biji mampu menghambat pertumbuhan mikroba patogen saluran 

cerna. 

Kata Kunci: Abrus precatorius L., tanaman saga, antimikroba, sistem pencernaan.  
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A. Pendahuluan 

Manusia memiliki beberapa sistem yang mengatur fungsi fisiologis dalam kehidupan sehari-

hari. Salah satu sistem yang menunjang fungsi fisiologis dalam manusia adalah sistem 

pencernaan. Sistem pencernaan pada manusia bekerja dalam menyerap nutrisi dalam pakan 

sehingga mampu memenuhi kebutuhan manusia. Sistem pencernaan pada manusia dibangun 

oleh saluran pencernaan dan kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan dimulai dari mulut, 

kerongkongan, lambung, usus, dan rektum. Sedangkan kelenjar pencernaan terdiri dari 

pencernaan dan hati [1].  

Pada bagian mulut, masalah gigi dan mulut tidak luput dari permasalahan kesehatan 

yang dialami oleh masyarakat sehari-hari di seluruh dunia. Berdasarkan The Global Burden of 

Disease Study 2016 masalah kesehatan gigi dan mulut dialami oleh hampir dari setengah 

populasi penduduk dunia (3,58 milyar jiwa) yang disebabkan oleh bakteri Streptococcus 

mutans [2]. Selain karies gigi, masalah pada mulut yang bisa terjadi adalah kandidiasis oral. 

Kandidiasis merupakan salah satu infeksi jamur yang banyak terjadi di Indonesia. Indonesia 

merupakan negara beriklim tropis yang memiliki karakteristik berupa suhu udara dan 

kelembaban yang cukup tinggi. Karakteristik iklim tropis, kondisi kulit yang mudah 

berkeringat dan lembab, kebersihan diri yang tidak terjaga, dan kurangnya pengetahuan 

tentang kesehatan merupakan faktor risiko pertumbuhan jamur. Infeksi jamur dapat terjadi 

pada kulit, rambut, dan kuku [3].  

Penyakit selanjutnya yang sering terjadi pada saluran cerna adalah demam tifoid yang 

disebabkan oleh bakteri Salmonella typhi. Demam tifoid merupakan penyakit infeksi yang 

bersifat sistemis dengan ciri penderita mengalami demam dan nyeri abdominal karena 

penyebaran dari bakteri [4]. Penyakit terakhir yang sering terjadi pada saluran cerna adalah 

diare yang bisa disebabkan oleh bakteri Escherchia coli, Staphylococcus aureus, dan Shigella 

dysentriae. Diare adalah buang air besar dengan jumlah tinja yang lebih banyak normal 100-

200 cc/jam tinja. Pada orang yang menderita diare, tinja berbentuk cair/setengah padat, dan 

disertai dengan frekuensi yang meningkat (lebih dari 3x sehari). Diare terbagi menjadi dua 

berdasarkan mula dan lamanya, yaitu diare akut dan diare konis [5]. 

Antimikroba merupakan senyawa yang dapat menghambat atau membunuh 

pertumbuhan dari bakteri dan jamur. Antimikroba berdasarkan cara kerjanya dapat terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu antimikroba spektrum luas dan spektrum sempit. Antimikroba 

spektrum luas digunakan untuk menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri gram 

positif atau gram negatif. Antimikroba dengan spektrum sempit digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri [6]. 

Tanaman saga dilansir memiliki aktivitas anti mikroba yang cukup baik dalam 

menghambat pertumbuhan mikroba [7]. Komoditas tanaman saga di Indonesia banyak tumbuh 

di hutan-hutan, ladang-ladang, atau sengaja dipelihara di pekarangan rumah. Tanaman saga 

tumbuh dengan baik pada daerah dataran rendah sampai ketinggian 1000 meter di atas 

permukaan laut [8]. Tanaman saga diperkirakan memiliki aktivitas antimikroba karena 

memiliki senyawa-senyawa metabolit sekunder yang mampu menghambat pertumbuhan 

mikroba patogen pada sistem pencernaan [9]. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR). Populasi yang digunakan 

merupakan jurnal internasional dan jurnal nasional yang berkaitan dengan potensi antimikroba 

dari tanaman saga terhadap mikroba patogen pada sistem pencernaan menggunakan kata 

kunci.  

 Setelah dimasukkan kata kunci pada masing-masing database diperoleh beberapa 

artikel dan dilakukan seleksi pada artikel tersebut. Pada proses seleksi artikel ditentukan 

terlebih dahulu inklusi dan ekslusinya untuk didapatkan artikel yang sesuai dengan topik 

penelitian hinga diperoleh 9 jurnal ilmiah. Data yang diperoleh berupa asal bahan, metode 

ekstraksi, mikroba uji, konsentrasi hambat minimum, hasil skrining fitokimia, dan mekanisme 

aksi dari beberapa bagian pada tanaman saga. 
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Potensi Aktivitas Antimikroba Abrus precatorius L. terhadap Mikroba Patogen pada 

Sistem Pencernaan 

Hasil penelusuran pustaka memperlihatkan bahwa tanaman saga memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap mikroba patogen pada sistem pencernaan. Adapun hasil pengujian dari 

aktivitas antimikroba pada tanaman saga dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Tabel konsentrasi hambat minimum dari berbagai bagian tanaman saga terhadap 

bakteri Gram positif 

Bagian 

tumbuhan 

Asal 

bahan 

Metode 

ekstraksi 
Mikroba uji 

Metode 

pengujian 

Kosentrasi 

hambat 

minimum 

(mg/ml) 

Hasil 

skining 

fitokimia 

Mekanisme 

aksi 
 Pustaka 

Biji 
Pantai 

Gading 

Maserasi 

dengan air 

destilasi 

Staphylococcus 

aureus 

Difusi 

Agar 

Cakram 

6,25 

Alkaloid, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

saponin 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

 [10] 

Daun 

Nigeria 

Maserasi 

dengan 

metanol: 

air 3:2 

Staphylococcus 

aureus 

(ATCC6538) 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

3,31 

Alkaloid, 

tanin, 

saponin, 

steroid, 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

 [11] 

Nigeria 

Maserasi 

dengan 

metanol: 

air 3:2 

Enterococcus 

faecalis 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

1,56 

Alkaloid, 

tanin, 

saponin, 

steroid, 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

 [11] 

Nigeria 
Soxhletasi 

dengan air 

Staphylococcu 

aureus 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

1,56 

Saponin, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

 [12] 

Indonesia 

Maserasi 

dengan 

metanol 

Streptococcus 

mutans 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

100    [13] 

Indonesia 

Maserasi 

dengan 

etanol 

96% 1:5 

Streptococcus 

mutans 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

10 

Fenolik, 

flavonoid, 

tanin, 

saponin, 

dan 

alkaloid 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

 [14] 
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Tabel 2. Tabel konsentrasi hambat minimum dari berbagai bagian tanaman saga terhadap 

bakteri Gram negatif 

Bagian 

tumbuhan 

Asal 

bahan 

Metode 

ekstraksi 
Mikroba uji 

Metode 

pengujian 

Kosentrasi 

hambat 

minimum 

(mg/ml) 

Hasil 

skining 

fitokimia 

Mekanisme 

aksi 
Pustaka 

Akar 

India 

Soxhletasi 

dengan 

etanol 

Escherichia 

coli 

Difusi Agar 

Cakram 
6 

Alkaloid, 

tanin 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[15] 

Nigeria 
Maserasi 

dengan air 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
50 

Tanin, 

saponin, 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, 

steroid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[15] 

Nigeria 
Maserasi 

dengan air 

Shigella 

dysentriae 

Difusi Agar 

Sumuran 
50 

Tanin, 

saponin, 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, 

steroid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[16] 

Biji 

Pantai 

Gading 

Maserasi 

dengan air 

destilasi 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
40 

Flavonoid, 

alkaloid, 

tanin, dan 

alkaloid 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[17] 

Pantai 

Gading 

Maserasi 

dengan 

etanol 70% 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
5 

Flavonoid, 

alkaloid, 

tanin, dan 

alkaloid 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[17] 

Pantai 

Gading 

Maserasi 

dengan air 

destilasi 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Cakram 
6,25 

Alkaloid, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

saponin 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[10] 

Pantai 

Gading 

Maserasi 

dengan air 

destilasi 

Escherichia 

coli 

Difusi Agar 

Cakram 
12,5 

Alkaloid, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

saponin 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[10] 

Nigeria 
Maserasi 

dengan air 

Shigella 

dysentriae 

Difusi Agar 

Sumuran 
40 

Tanin, 

saponin, 

alkaloid, 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

[16] 
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flavonoid, 

terpenoid, 

steroid, 

dan 

fenolik 

bakteri 

Nigeria 
Maserasi 

dengan air 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
30 

Tanin, 

saponin, 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, 

steroid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[16] 

Daun 

Nigeria 
Maserasi 

dengan air 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
40 

Tanin, 

saponin, 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, 

steroid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[16] 

Nigeria 
Maserasi 

dengan air 

Shigella 

dysentriae 

Difusi Agar 

Sumuran 
40 

Tanin, 

saponin, 

alkaloid, 

flavonoid, 

terpenoid, 

steroid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[16] 

Nigeria 

Maserasi 

dengan 

metanol: 

air 3:2 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
1,56 

Alkaloid, 

tanin, 

saponin, 

steroid, 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[11] 

Nigeria 

Maserasi 

dengan 

metanol: 

air 3:2 

Shigella 

flexneri 

Difusi Agar 

Sumuran 
1,56 

Alkaloid, 

tanin, 

saponin, 

steroid, 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[11] 

Nigeria 

Maserasi 

dengan 

metanol: 

air 3:2 

Echerichia 

coli 

(ATCC839) 

Difusi Agar 

Sumuran 
1,56 

Alkaloid, 

tanin, 

saponin, 

steroid, 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[11] 

Nigeria 
Soxhletasi 

dengan air 

Escherichia 

coli 

Difusi Agar 

Sumuran 
12,5 

Saponin, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[12] 
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Nigeria 
Soxhletasi 

dengan air 

Salmonella 

typhi 

Difusi Agar 

Sumuran 
25 

Saponin, 

tanin, 

flavonoid, 

dan 

fenolik 

Menghambat 

pembentukan 

dinding sel 

bakteri 

[12] 

 

Tabel 3. Tabel konsentrasi hambat minimum dari berbagai bagian tanaman saga terhadap 

jamur 

Bagian 

tumbuhan 

Asal 

bahan 

Metode 

ekstraksi 

Mikroorganisme 

uji 

Metode 

pengujian 

Kosentrasi 

hambat 

minimum 

(mg/ml) 

Hasil 

skining 

fitokimia 

Mekanisme 

aksi 
Pustaka 

Biji 

India 
Soxhletasi 

dengan air 
Candida albicans 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

250 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

India 
Soxhletasi 

dengan air 
Candia tropicalis 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

500 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

India 
Soxhletasi 

dengan air 
Candida glabrata 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

250 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

India 
Soxhletasi 

dengan air 

Candia 

guilliermondi 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

31,25 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

India 

Soxhletasi 

dengan 

metanol 

Candida albicans 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

31,25 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

India 

Soxhletasi 

dengan 

metanol 

Candida 

tropicalis 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

31,25 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

[18] 
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sel jamur 

India 

Soxhletasi 

dengan 

metanol 

Candida glabrata 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

125 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

India 

Soxhletasi 

dengan 

metanol 

Candida 

guilliermondi 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

62,5 
Alkaloid, 

saponin 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[18] 

Daun Indonesia 

Maserasi 

dengan 

metanol 

95% 

Candida albicans 

Difusi 

Agar 

Sumuran 

2 

Flavonoid, 

saponin, dan 

alkaloid 

Menghambat 

sintesis 

ergoesterol dan 

menghambat 

sintesis dinding 

sel jamur 

[19] 

 

 Potensi tanaman saga sebagai antimikroba disebabkan oleh kandungan metabolit 

sekunder pada tanaman saga. Pada skrining fitokimia yang telah dilakukan, ekstrak tanaman 

saga memiliki senyawa metabolit sekunder golongan tanin, saponin flavonoid, terpenoid, 

fenolik, steroid dan alkaloid yang diduga memiliki aktivitas antimikroba [16]. Senyawa 

metabolit sekunder terkandung pada bagian tanaman saga seperti daun, biji, dan akar dengan 

nilai kuantitatif yang berbeda-beda pada setiap bagian tanaman [16].  

Metabolit sekunder yang terdapat pada tanaman saga secara umum mempengaruhi 

dinding sel bakteri dalam menghambat pertumbuhan dengan perbedaan proses dan target. 

Tanin mempengaruhi dinding polipeptida dari dinding sel bakteri sehingga menghambat 

pembentukan dinding sel [20]. Saponin mempengaruhi pertumbuhan dinding sel bakteri 

dengan menurunkan tegangan permukaan [21]. Flavonoid mengubah komponen organik dan 

transpor nutrisi yang memberikan efek toksik terhadap bakteri diakibatkan oleh gugus 

hidroksil pada struktur flavonoid [22]. Terpenoid bereaksi dengan porin yang merupakan pintu 

senyawa yang terletak di membran luar dinding sel dari bakteri yang akan membentuk ikatan 

kompleks [23]. Fenolik merusak dinding sel dan merusak enzim-enzim pada bakteri [24]. 

Steroid mempengaruhi membran lipid yang mengakibatkan liposom mengalami kebocoran 

[25]. Alkaloid mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga 

lapisan dinding sel tidak terbentuk secara sempurna menyebabkan kematian sel [26]. 

Sedangkan pada jamur, secara umum tanin bekerja sebagai antifungi dengan 

menghambat sintesis kitin. Kitin berperan dalam pembentukan dinding sel pada jamur [27]. 

Saponin mempengaruhi pertumbuhan dinding sel jamur dengan menurunkan tegangan 

permukaan [21]. Flavonoid yang memiliki gugus hidroksil mampu menyebabkan efek toksik 

pada jamur dengan mengubah komponen organik dan transport nutrisi yang akan 

mengakibatkan efek toksik terhadap jamur [28]. Fenolik mengganggu permeabilitas membran 

dari dinding sel jamur sehingga  pembentukan dinding sel terhambat dan mengganggu 

aktivitas dari mitokondria sel jamur [29]. Steroid yang lipofilik menghambat perkecambahan 

spora dan pertumbuhan miselium pada jamur [30]. Alkaloid menyisip pada dinding sel dan 

DNA sehingga mencegah replikasi DNA jamur menyebabkan pertumbuhan jamur yang 

terhambat [27]. 
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Pengaruh Struktur Mikroba terhadap Nilai Konsentrasi Hambat Minimum 

Selain kandungan metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman saga, sifat dari dinding 

sel pada bakteri Gram positif menyebabkan nilai konsentrasi hambat minimum menunjukkan 

hasil yang cukup baik. Dinding sel dari bakteri Gram positif mengandung lipid yang rendah 

(1-4%), peptidoglikan, dan asam teikoat. Peptidoglikan yang terkandung merupakan 

komponen utama dari dinding sel bakteri Gram positif dan sensitif terhadap zat antibakteri 

yang menyebabkan terjadinya denaturasi pada dinding sel [31]. 

 Bakteri Gram negatif memiliki perbedaan dengan bakteri Gram positif dari struktur 

dinding sel yang lebih kompleks dibandingkan dengan bakteri Gram positif. Bakteri Gram 

negatif memiliki struktur dinding sel yang kompleks dan berlapis-lapis. Lapisan luar terdiri 

dari lipoprotein, lapisan tengah terdiri dari lipopolisakarida, lapisan dalam terdiri dari 

peptidoglikan, dan membran luar berupa bilayer yang mempunyai ketahanan lebih baik 

terhadap senyawa-senyawa yang keluar atau masuk sel dan menyebabkan efek toksik [32]. 

Pada jamur Genus Candida yang memiliki dinding sel jamur yang terdiri dari kitin 

dan glukan mempengaruhi pada nilai konsentrasi hambat minimum. Oleh karena itu, 

sensitivitas dari struktur jamur dengan mekanisme senyawa metabolit sekunder pada ekstrak 

saga berpengaruh pada nilai konsentrasi hambat minimum [33]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagian akar, biji, dan daun pada tanaman saga terbukti mampu menghambat 

pertumbuhan bakteri dan jamur patogen pada sistem pencernaan 

2. Tanaman saga mampu menghambat bakteri gram positif meliputi Staphylococcus 

aurues, Streptococcus mutans, dan Enterococcus faecalis, Gram negatif yang meliputi 

Escherichia coli, Salmonella typhi, Shigella dysentriae, Shigella flexneri. dan jamur 

yang meliputi Candida albicans, Candida tropicalis, Candida glabrata, dan Candida 

guilliermondi. 

3. Aktivitas antimikroba yang terdapat pada tanaman saga diduga berasal dari golongan 

tanin, saponin, alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, dan fenolik yang belum diketahui 

dengan pasti jenis senyawa aktif dari golongan tersebut yang berperan sebagai 

antimikroba terhadap patogen pada sistem pencernaan.  
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